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ABSTRACT

The digital transformation of education post-covid 19 requires adequate ICT
skills. For this reason, it is necessary to align technological literacy skills in all
educational settings, including at the elementary school level. SDN 2 Ngrami is one of
the schools in Nganjuk that received laptop assistance but has not been optimally
utilized. This program is intended to introduce the Microsoft Word application to class
V of SDN 2 ngrami in order to improve their technological literacy. The introduction of
Microsoft Office to elementary school students is one method to introduce
computational thinking in elementary schools. The results of the activity evaluation
showed that 75% of training participants showed an increase in their computational
thinking. The school also welcomed the implementation of similar programs in the
future.
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ABSTRAK

Transformasi digital bidang pendidikan pasca covid 19 memerlukan kemampuan
TIK yang memadai. Untuk itu diperlukan penyelarasan kemampuan literasi teknologi
pada semua lingkup pendidikan, termasuk pada level sekolah dasar. SDN 2 Ngrami
merupakan salah satu sekolah di Nganjuk yang mendapatkan bantuan laptop namun
belum termanfaatkan secara optimal. Program ini ditujukan untuk memperkenalkan
aplikasi Microsoft Word pada kelas V SDN 2 ngrami guna meningkatkan literasi
teknologinya.

Pengenalan Microsot Office pada siswa sekolah dasar merupakan salah satu
metode untuk mengenalkan pemikiran komputasional di sekolah dasar. Hasil evaluasi
kegiatan menunjukkan bahwa 75% peserta pelatihan menunjukkan peningkatan
pemikiran komputasionalnya. Pihak sekolah juga menyambut baik pelaksanaan program
serupa di masa yang akan datang.

Kata Kunci : literasi teknologi; pemikiran komputasional; transformasi teknologi

PENDAHULUAN

Seluruh kegiatan masyarakat mengalami perubahan sejak pandemi Covid-19
melanda (Cucinotta & Vanelli, 2020). Salah satunya adalah bidang pendidikan dengan
teknologi pembelajaran jarak jauhnya (PJJ). Siswa dan guru bertatap muka dalam
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jaringan (daring) dari rumah masing-masing dengan bantuan teknologi internet
(Hidayat, 2020).

Kemendikbud pun menekankan beberapa aspek penting dalam pelaksanaan PJJ.
Pertama, pembelajaran daring diberikan untuk membentuk pengalaman belajar yang
bermakna. Siswa dan guru dapat menuntaskan capaian kurikulum tanpa beban. Kedua,
pembelajaran berfokus pada pendidikan kecakapan hidup. Ketiga, aktivitas
pembelajaran harus bervariasi sehingga siswa dapat mengembangkan minatnya.
Keempat, PJJ diharapkan dapat memberikan umpan balik yang bersifat kualitatif dan
bermanfaat bagi guru dan siswa. Oleh karena itu, guru pun tidak diharuskan
memberikan penilaian berupa skor nilai (Astuti, 2021).

Pada dasarnya, pembelajaran secara daring memiliki beberapa keunggulan
karena lebih fleksibel. Siswa dan guru bisa belajar dari mana saja dan kapan saja
asalkan keduanya memiliki fasilitas internet dan teknologi yang memadai. Sayangnya,
banyak siswa terkendala memenuhi sarana dan prasarana tersebut (Rafidiyah D, 2020).
Pemerintah pun sudah mengupayakan langkah antisipasi kendala tersebut melalui
kolaborasi pembelajaran serta bantuan internet bagi siswa dan guru (Kemdikbud, 2020)

Transformasi digital bidang pendidikan pasca covid 19 memerlukan kemampuan
TIK yang memadai. Orang dewasa maupun anak-anak menghadapi tuntutan penguasaan
TIK (Nugraheny, 2019). Dunia pendidikan dirasa perlu menyelaraskan kebutuhan
tersebut dalam proses belajar mengajar guna meningkatkan mutu pendidikan (Budiman,
2017).

Penguasaan TIK dalam proses belajar mengajar pada umumnya mengoptimalkan
penggunaan internet dan komputer (Hayati, 2018). Komputer merupakan media
elektronik yang dapat digunakan untuk berbagai hal dalam mempermudah pelaksanaan
pekerjaan. Peran komputer yang dapat membantu berbagai pekerjaan ini, sangat
digemari di era digital (Permana, 2019)

Permendikbud No 35, 36 dan 37 Tahun 2018 mengungkapkan bahwa informatika
sangat penting untuk diintegrasikan ke struktur kurikulum 2013 melalui computation
thinking sebagai kompetensi dasar (Zuhair, 2021). Computation thinking merupakan
sebuah teknik pemecahan masalah yang bertujuan untuk memahami tentang ilmu
komputasi dan teknologi (Annisa, 2020). Di abad 21 ini sekolah perlu memfasilitasi
anak didiknya untuk memiliki kemampuan dasar tentang ilmu komputer, karena
manusia zaman sekarang sudah saling berinteraksi tanpa perlu bertatap muka secara
langsung serta semakin banyak informasi yang dapat diperoleh melalui bantuan
teknologi.

Pemerintah Indonesia telah mewajibkan pembelajaran pemograman di kurikulum
sekolah dasar pada tahun 2014. Tujuan program tersebut adalah mengenalkan
computational thinking yang berpengaruh terhadap kecerdasan siswa sejak dini
(Pratiwi, 2021). Sayangnya tidak semua sekolah dasar melaksanakan regulasi tersebut
karena kurangnya tenaga pendidik mahir mengaplikasikan TIK. Selain itu pemograman
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dapat menimbulkan kebingungan dan rasa bosan akibat kode yang sulit dimengerti
(Zubaidi, 2021)

Literasi teknologi merupakan kemampuan menggunakan aplikasi teknologi dan
informasi secara efektif dan efisien untuk menyelesaikan berbagai masalah kehidupan
sehari-hari. Salah satu aplikasi yang sangat dibutuhkan dalam literasi teknologi di
bidang pendidikan adalah Microsoft Word. Aplikasi ini sangat dibutuhkan untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam kegiatan belajar mengajar. Namun demikian
keterbatasan sarana, prasarana serta SDM membuat penguasaan aplikasi ini terhambat.

SDN Ngrami merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Ngajuk yang
mengalami kendala dalam pembelajaran aplikasi Microsoft Word. Guru masih belum
menemukan strategi yang tepat untuk melakukan pembelajaran aplikasi tersebut kepada
siswanya. Bantuan laptop yang diberikan Pemerintah Kabupaten Nganjuk kepada
sekolah memang mendukung pengenalan aplikasi pengolah kata tersebut, namun
demikian hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
TIK masih perlu ditingkatkan lagi.

Sutikno (2013) mengungkapkan bahwa sarana prasarana merupakan aspek
penting yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran. Namun demikian
aktivitas siswa dalam pembelajaran merupakan aspek kunci keberhasilan dalam
pencapaian tujuan kompetensi. Sejalan dengan itu, Hamalik (2015) mengungkapkan
bahwa pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan
kepada siswa untuk dapat belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Untuk itu
program ini dilaksakan untuk meningkatkan kemampuan matematis dan komputasional
siswa melalui pelatihan secara intensif untuk memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempraktikan aplikasi Microsoft Word secara leluasa.

METODE PENELITIAN
Metode pelaksanaan dalam kegiatan di SDN 2 Ngrami dilakukan dengan

beberapa tahapan yaitu :

1. Tahap Perencanaan

2. Tahap Persiapan

3. Tahap Pelaksanaan

4. Tahap Evaluasi

Berikut ini adalah penjelasan detail tahapan pelatihan :

e Tahap perencanaan
Pada tahap perencanaan dilakukan pengamatan dan survei secara langsung pada
tanggal 8 dan 9 November 2023, dengan melakukan observasi ke SDN 2 Ngrami
dan melakukan wawancara terhadap Kepala Sekolah dan guru pengampu di kelas V
dengan pertanyaan yang meliputi permasalahan kegiatan belajar mengajar di kelas
V. Dari bahasan wawancara tersebut, selanjutnya dilakukan persiapan mengenai
solusi dari permasalahan yang ada dengan melakukan pelatihan penggunaan fitur
pada Microsoft Word bagi peserta didik kelas VV di SDN 2 Ngrami.
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Tahap persiapan

Pada tahap persiapan langkah awal yang perlu dilakukan adalah membuat pemetaan
masalah yaitu banyaknya peserta didik yang belum memahami beberapa
penggunaan fitur-fitur penting pada Microsoft Word. Hal tersebut yang menjadi
dasar dilakukanya pelatihan Microsoft Word pada anak sekolah dasar. Objek
penelitian tertuju pada siswa SDN 2 Ngrami yang berlokasi di JI.Jurusan Sukomoro-
Gondang.

Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa rangkaian kegiatan di setiap sesinya,
tim yang ikut serta dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa tugas yaitu: satu
orang bertugas sebagai pembawa materi, satu orang bertugas sebagai pemegang
kendali proyektor, satu orang seksi dokumentasi dan tiga lainnya sebagai pemandu
para siswa-siswi selama pelatihan berlangsung. Tahapan yang dilakukan dalam
pelatihan Microsoft Word di kelas V ini yaitu pertama peserta didik diberikan tugas
mandiri terkait materi penggunaan fitur Microsoft Word. Selanjutnya dilakukan
pemberian materi dalam bentuk modul dan penjelasan secara singkat mengenai
penggunaan fitur Microsoft Word.

Tahap evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi dari kegiatan pelatinan Microsoft Word bagi
peserta didik kelas V di SDN 2 Ngrami yang telah dilaksanakan. Evaluasi yang
dilakukan meliputi; materi, cara penyampaian materi, kesesuaian materi dengan
kebutuhan peserta didik, etika dan sopan santun selama pelatihan. Evaluasi
dilakukan melalui Google Forms yang dibagikan kepada seluruh warga sekolah.
Pada akhir evaluasi diberikan pertanyaan terbuka mengenai pesan, kesan, kritik dan
saran untuk perbaikan pelaksanaan program (Ansori, 2019).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan telah dilaksanakan di SDN 2 Ngrami dalam masa waktu

program Kampus Mengajar 6. Kegiatan ini dilaksanakan beberapa kali pertemuan yang
mana pada program kerja Kampus Mengajar 6 di SDN 2 Ngrami. Kegiatan pelatihan ini
diikuti oleh siswa kelas V yang berjumlah 30 siswa. Hal pertama yang dilakukan adalah
sosialisasi kepada siswa mengenai penggunaan Microsoft word dengan fungsi utama
untuk pengolahan kata. Sosialisasi dilakukan dengan memberikan informasi perlunya
pemahaman aplikasi Microsoft word guna meningkatkan kemampuan komputasional
mereka. Adapun perlunya sosialisasi adalah:

1.

Menarik minat dari siswa dengan memberikan contoh print out hasil dari latihan
yang telah dibuat.

Menjelaskan kemudahan dari penggunaan Microsoft word

Menjelaskan bahwa dengan penggunaan Microsoft word dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran.
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Sebelum melakukan kegiatan ini kami juga melakukan observasi dan wawancara
dengan ibu Wali Kelas V, hasil yang telah kami lakukan diperoleh data bahwa beberapa
siswa kelas V masih ada yang sulit dalam membaca, menulis dan mengoperasikan
komputer. Untuk itu diperlukan upaya lebih komprehensif untuk memperkenalkan
aplikasi Microsoft word dikelas ini.

Gambar 3. Menjelaskan fitur-fitur yang ada di Microsoft Word
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah Pelatihan. Disini  kami
menggunakan Microsoft word. Adapun materi pelatihan disusun berdasarkan fungsi
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utama aplikasi dalam membantu menyelesaikan pekerjaan pengolahan Kata,

diantaranya:

a. Pelatihan pengenalan fitur dan menu microsoft word
Pada tahap ini siswa diberikan penjelasan mengenai fitur dan menu pada Microsoft
word. Mereka diminta mengikuti instruksi yang diberikan serta mencoba fitur dan
menunya.

b. Pelatihan mengatur font, teks, dan menata halaman dokumen
Setelah pengenalan fitur dan menu pada Microsoft word dilanjutkan dengan latihan
membuat paragraf dengan mengatur font, teks dan menata halaman dokumen.

c. Pelatihan menggunakan fasilitas tabel
Pada tahap ini peserta diajarkan bagaimana membuat tabel, mengatur tabel,
menyiapkan tabel, mengelola tabel dan format tabel dalam Microsoft word.

d. Pelatihan penyimpanan data
Setelah semua proses pelatihan pengolahan kata selesai, kemudian dilakukan
pelatihan penyimpanan data. Hasil desain dapat disimpan ke berbagai bentuk file
seperti docx, pdf dan format lainnya.

Monitoring merupakan upaya untuk melihat seberapa jauh hasil yang telah
didapatkan dari pelatihan yang telah dilakukan (Santiari & Rahayuda, 2018). Peneliti
melakukan monitoring untuk melihat hasil pelatihan berupa: bentuk teks, pembuatan
tabel, kesesuaian hasil dengan contoh. Setelah proses monitoring, dilakukan evaluasi.
Evaluasi pelatihan dilakukan dengan memberikan beberapa projek wajib untuk
dikerjakan oleh peserta. Tingkat keberhasilan dari pelaksanaan program kerja ini adalah
75% dimana masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki. Adapun kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan program pelatihan adalah:

o Keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan

o Keterbatasan kemampuan peserta didik

e Keterbatasan komputer sehingga perlu mengulang materi secara bertahap kepada
peserta sesuai dengan jumlah perangkat yang tersedia

e Kurang kondusifnya pelaksanaan kegiatan karena sebagian besar peserta didik baru
mengenal Microsoft word.

Hasil evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berpikir komputasional mereka.
Mereka menjadi lebih percaya diri saat menggunakan perangkat teknologi dan mampu
mengoperasikan berbagai aplikasi dengan baik. Keterampilan mengetik menjadikan
mereka lebih aktif. Dengan pengetahuan baru ini, siswa tidak hanya lebih siap untuk
pelajaran TIK, tetapi juga lebih mampu meghadapi tantangan di dunia digital yang terus
berkembang.

Saat tim peneliti mendemonstrasikan penggunaan aplikasi, mereka dapat
menirukan secara langsung dan mengaplikasikannya pada tugas mereka. Pemanfaatan
media proyektor menjadikan seluruh siswa dapat melihat dan menirukannya
pemanfaatan aplikasi secara mandiri. Hal tersebut menunjukkan bahwa program ini
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tidak hanya dapat meningkatkan frekuensi kontak mata, tetapi juga dapat mempercepat
waktu reaksi anak dengan menunjukkan perilaku kontak mata.

Kegiatan ini mendapatkan respon baik dari pihak sekolah karena menunjukkan
hasil positif terhadap kemampuan komputasional siswa. Pihak sekolah mengharapkan
pelatihan semacam ini ditingkatkan instensitasnya, utamanya pada aplikasi lainnya yang
mendukung penguasaan teknologi siswa pada era digital.

SIMPULAN

Literasi teknologi merupakan kemampuan yang perlu dimiliki siswa pada era
digital guna menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Program pelatihan Microsoft
word ini dilakukan guna meningkatkan literasi teknologi serta kemampuan
komputasional siswa di SDN Ngrami utamanya pada kelas V. Hasil pelaksanaan
program menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan siswa serta
respon baik dari seluruh warga sekolah.

Selama proses pelatihan ditemukan beberapa kelemahan pelaksanaan program
seperti kurangnya durasi pelatihan dan modul pembelajaran yang kurang dipahami
siswa karena salah penggunaan bahasa yang kurang sederhana. Kedepannya diharapkan
dapat memperbaiki beberapa kelemahan tersebut serta dapat dilakukan kegiatan serupa
dengan aplikasi lainnya sehingga semakin memperkaya wawasan siswa.
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